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Abstrak

Pertanian berkelanjutan merupakan salah satu tujuan global yang menjadi
fokus utama dalam pembangunan berkelanjutan yang dicanangkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam pilar sustainable development
goals (SDGs). Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan dosis yang
tidak sesuai standar dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanah.
Kecamatan Pancatengah merupakan salah satu daerah pedalaman.
Sebagian besar kelompok tani di Kecamatan Pancatengah menggunakan
pupuk kimia untuk menyuburkan lahannya. Akibatnya, terjadi penurunan
produktivitas tanah yang berdampak pada produksi pertanian. Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pelatihan pembuatan pupuk
organik melalui proses fermentasi dengan menggunakan pupuk hayati
M-Bio. Bahan utama yang digunakan untuk membuat pupuk organik
antara lain dedaunan dan pupuk kandang. Metode yang digunakan dalam
pengabdian masyarakat ini adalah berbasis pelatihan. Sebanyak dua
kelompok tani menjadi objek pengabdian masyarakat ini. Pengabdian
masyarakat ini menghasilkan produk pupuk organik fermentasi (Porasi).
Pengabdian masyarakat ini dapat menjadi salah satu referensi utama untuk
mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan dengan menggunakan
pupuk organik.

Kata kunci: Pupuk Organik, Pertanian Berkelanjutan, Fermentasi,
Kelompok Tani.

Abstract

Sustainable agriculture is one of the global goals that is the main focus in
sustainable development initiated by the United Nations (UN) in the
sustainable development goals (SDGs) pillar. Excessive use of chemical
fertilizers and non-standard doses can cause a decrease in soil
productivity. Pancatengah Sub-district is one of the hinterland areas. Most
farmer groups in Pancatengah Sub-district use chemical fertilizers to
fertilize their land. As a result, there is a decrease in soil productivity,
which impacts agricultural production. This community service aims to
conduct training in making organic fertilizer through a fermentation
process using M-Bio biofertilizer. The primary materials used to make
organic fertilizer include leaves and manure. The method used in this
community service is training-based. A total of two farmer groups became
the object of this community service. This community service produces
fermented organic fertilizer products (Porasi). This community service can
be one of the primary references for developing a sustainable agricultural
system using organic fertilizer.

Keywords: Organic Fertilizer, Sustainable Agriculture, Fermentation,
Farmer Group.
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1. PENDAHULUAN

Pupuk organik memiliki peran penting dalam mempromosikan pertanian berkelanjutan [1], [2], namun penggunaan
pupuk organik di negara berkembang belum banyak digunakan dalam kegiatan pertanian [3]. Selain itu, pemberian
pupuk organik dapat meningkatkan struktur organik tanah sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil panen [4]. Pupuk
organik juga dapat meningkatkan kualitas unsur kimia di dalam tanah, seperti karbon dan nitrogen tanah. Tanah yang
sehat biasanya mengandung organisme dan enzim yang baik untuk tanaman [5]. menghadapi tantangan di era modern
saat ini, seperti perubahan iklim yang ekstrim dan perubahan penggunaan lahan. Pada tahun 2015, Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) mempromosikan 17 tujuan pembangunan sumber daya yang berkelanjutan, salah satunya di
bidang pertanian [6]. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan sangat penting dalam
mendukung kehidupan manusia saat ini dan di masa depan. Selain itu, pertanian berkelanjutan membutuhkan sistem
yang terintegrasi dengan berbagai pemangku kepentingan.

Pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengorbankan kebutuhan generasi yang akan datang [7]. Dalam fokus SDGs, fokus utama di bidang pertanian adalah
mewujudkan program yang disebut "zero hunger", hal ini didasarkan pada data terakhir yang dihimpun menunjukkan
sebanyak 690 juta orang teridentifikasi rentan terhadap kelaparan, terutama mereka yang berada di negara berkembang
seperti di Amerika Latin, Afrika, dan Asia [8]. Oleh karena itu, sistem dan praktik pertanian yang berkelanjutan sangat
penting dalam mencapai ketahanan pangan lokal, regional, nasional, dan global. Pelatihan pembuatan pupuk organik
fermentasi ini bertujuan untuk mempromosikan pertanian berkelanjutan di tingkat masyarakat lokal. Lokasi pengabdian
masyarakat ini berada di Desa Mangguluwuk, Kecamatan Pancatengah, Kabupaten Tasikmalaya. Secara geografis,
daerah ini merupakan dataran sedang dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. Letak
astronomis daerah Mangguluwuk berada pada lintang 7°37'49.50 "S dan bujur 108°21'15.66 "E.

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah petani di lahan sawah dan lahan kering. Masyarakat petani
umumnya menggunakan pupuk kimia untuk menyuburkan tanaman mereka. Hal ini dikarenakan mereka menganggap
pupuk kimia mudah didapat dan hasil pertumbuhan tanaman relatif lebih cepat. Kondisi ini sudah berlangsung lama,
sehingga masyarakat merasakan dampak penggunaan pupuk kimia setelah jangka waktu yang cukup lama. Oleh karena
itu, pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 dengan tema pelatihan pembuatan
pupuk organik fermentasi (PORASI) dapat memberikan solusi terhadap permasalahan petani di Kampung
Mangguluwuk, Desa Neglasari, Kecamatan Pancatengah, Kabupaten Tasikmalaya. Konsep pengabdian masyarakat ini
memberikan pelatihan kepada masyarakat petani dalam pembuatan pupuk organik fermentasi sehingga masyarakat
dapat membuatnya secara mandiri di kemudian hari. Bahan utama pupuk organik fermentasi ini berasal dari daun-daun
tanaman yang dihancurkan dengan mesin pencacah daun. Kemudian dicampur dengan kotoran ternak dan ditambahkan
dengan pupuk hayati dari produk M-Bio. Pupuk M-Bio merupakan pupuk organik yang dikembangkan oleh Fakultas
Pertanian Universitas Siliwangi Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi model yang bertujuan untuk
mendorong pertanian berkelanjutan dengan memproduksi pupuk organik fermentasi yang mendukung salah satu pilar
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).

2. METODE PELAKSANAAN
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan Juli hingga September 2023. Pengabdian
masyarakat ini dilakukan di Desa Mangguluwuk, Kecamatan Pancatengah, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada dua kelompok tani di Desa Mangguluwuk yang beranggotakan 25
orang yang semuanya laki-laki. Tahapan dalam pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai berikut:
a. Tahap awal kegiatan
Tahap awal pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan materi pelatihan pembuatan pupuk organik melalui proses fermentasi.
2. Berkoordinasi dengan perangkat desa terkait perijinan untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.
3. Berkoordinasi dengan kelompok tani untuk mengkonfirmasi kesediaan menjadi mitra dan melakukan
pengecekan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat.
b. Tahap pelaksanaan kegiatan
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Tahap pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan inti dalam pengabdian
kepada masyarakat ini. Kelompok tani akan diberikan materi pelatihan pembuatan pupuk organik dengan proses
fermentasi secara teoritis dan praktis.

1. Kegiatan pertama adalah memberikan penyuluhan tentang penggunaan pupuk organik dalam sistem
pertanian yang berkelanjutan. Kedua, mengajak kelompok tani untuk mulai menggunakan pupuk organik agar
lahan pertanian tidak mudah rusak dan dapat terus memberikan manfaat bagi petani. Ketiga, memberikan
langkah-langkah pembuatan pupuk organik melalui proses fermentasi dengan menggunakan pupuk hayati
M-Bio.

2. Kegiatan kedua adalah praktik pembuatan pupuk organik melalui fermentasi. Pembuatan pupuk organik
fermentasi ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu pertama pengumpulan bahan-bahan utama seperti
daun-daunan dan kotoran hewan, kedua penghancuran daun-daunan menjadi ukuran kecil, ketiga
pengadukan antara daun-daunan dan kotoran hewan, dan terakhir penyemprotan kedua bahan tersebut
dengan menggunakan pupuk hayati M-Bio.

c. Tahap akhir kegiatan

Tahap akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi produk pembuatan pupuk organik melalui proses fermentasi oleh tim pengabdian kepada
masyarakat.

2. Melakukan uji coba efektifitas penggunaan pupuk PORASI dibandingkan dengan pupuk kimia..

3. PEMBAHASAN

Beberapa penelitian baru-baru ini telah meneliti penggunaan pupuk organik dan pengaruhnya terhadap pertanian
berkelanjutan [1]. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Yurong Yang [10], menyatakan bahwa
mempromosikan penggunaan pupuk organik di kalangan petani memang menjadi sebuah tantangan. Dalam penelitian
tersebut, ada tiga pilar utama yang menjadi acuan petani dalam menggunakan pupuk organik sebagai pengganti pupuk
kimia, yaitu: pertama, modal sosial; kedua, kepercayaan interpersonal; dan ketiga, jaringan relasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan pupuk organik melalui proses fermentasi ini dilakukan
secara langsung kepada kelompok masyarakat petani di Desa Mangguluwuk, Kecamatan Pancatengah, Kabupaten
Tasikmalaya, sebagai salah satu cara untuk mendorong sistem pertanian berkelanjutan yang mendukung 17 pilar SDGs.

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat Dan Kelompok Tani

Proses-Proses Pembuatan Pupuk Organik:

a. Tahap Penghancuran Dedaunan
Bahan utama yang digunakan untuk membuat pupuk organik melalui fermentasi adalah daun-daun basah. Pada tahap
ini, daun dihancurkan menjadi bagian-bagian kecil. Hal ini bertujuan agar daun mudah terurai dan terfermentasi. Proses
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penghancuran dedaunan menggunakan mesin pencacah sederhana yang telah dimodifikasi. Setelah daun menjadi
bagian-bagian kecil, daun tersebut akan dicampur dengan pupuk kandang

Gambar 2. Proses Penghancuran Dedaunan Menggunakan Mesin Pencacah

b. Tahap Mencampurkan dedaunan dan pupuk kandang
Selanjutnya, daun-daun yang telah dihancurkan dicampur dengan pupuk kandang. Hal ini bertujuan untuk memperkaya
unsur hara dalam pupuk. Perbandingan antara pupuk kandang dan daun adalah 60%/40%. Pupuk kandang yang umum
digunakan adalah kotoran domba atau ayam. Namun, pupuk kandang yang digunakan haruslah yang sudah tua agar
proses fermentasi berjalan optimal.

Gambar 3. Proses Mencampurkan Dedaunan Dan Pupuk Kandang

c. Tahap pembuatan cairan pupuk organik
Kegiatan ini adalah bagian inti dari bahan utama proses fermentasi. Pupuk hayati M-Bio digunakan untuk proses
fermentasi daun dan pupuk kandang. Sebelum ditambahkan, pupuk M-Bio terlebih dahulu dicampur dengan air kelapa
dan gula merah, hal ini bertujuan agar bakteri baik yang ada di dalam pupuk M-Bio dapat berfungsi secara optimal
dalam proses fermentasi.
(A) Penggunaan Pupuk hayati
M-Bio

(B) Menambahkan air kelapa
untuk mempercepat proses
fermentasi
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Gambar 4. Proses Pembuatan Pupuk Hayati Untuk Fermentasi

Tahap fermentasi adalah tahap terakhir dalam pembuatan pupuk organik. Proses fermentasi dilakukan selama 24 jam.
Setelah difermentasi, pupuk organik sudah bisa digunakan untuk menyuburkan lahan pertanian.

(B) Proses Penyemprotan
pupuk hayati M-Bio kedalam
dedaunan dan pupuk kandang

(A) Pupuk organik selesai diproduksi

Gambar 5. Tahap Fermentasi

4. KESIMPULAN

Penggunaan pupuk organik dalam kegiatan pertanian memiliki dampak positif terhadap kesuburan tanah. Selain itu,
penggunaan pupuk organik berperan penting dalam penerapan pertanian berkelanjutan. Pengabdian masyarakat ini
memiliki peran dalam mempromosikan pertanian berkelanjutan melalui pelatihan pembuatan pupuk organik melalui
proses fermentasi. Kelompok petani yang mengikuti kegiatan ini memiliki antusiasme yang tinggi karena selama ini
mereka memiliki ketergantungan terhadap pupuk kimia. Pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi kepada para
petani untuk membuat pupuk organik melalui proses fermentasi. Dengan demikian, penggunaan pupuk organik oleh
kelompok tani dapat membentuk iklim pertanian yang berkelanjutan yang mendukung program Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Mempromosikan penggunaan pupuk organik
di kalangan petani membutuhkan setidaknya tiga modal penting. Pertama, selain merancang peraturan
perundang-undangan untuk mensubstitusi pupuk organik, perlu juga memberi perhatian khusus pada pengaruh modal
sosial. Para pembuat kebijakan harus aktif dalam mengembangkan modal sosial di pedesaan dan menciptakan
mekanisme pengawasan dan pengendalian, yang tujuan utamanya adalah untuk mendorong petani memilih pupuk
organik daripada pupuk kimia. Kedua, pemerintah harus secara aktif mempromosikan penggunaan pupuk organik dan
memungkinkan masyarakat petani untuk mengakses informasi yang lebih mendalam tentang sistem pertanian
berkelanjutan. Ketiga, melakukan pelatihan dan pendampingan produksi pupuk organik kepada para petani untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan dan mempromosikan pertanian berkelanjutan.
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